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Background: Penggunaan media pemasaran online menjadi keharusan bagi 

pelaku usaha di era 5.0. Sayangnya, kemampuan membuat pemasaran online 

tidak dimiliki oleh semua orang, termasuk pemilik UMKM di Dusun 

Kampungbaru Kabupaten Malang. Tujuan kegiatan untuk memberikan 

edukasi, pelatihan dan pendampingan pembuatan tiktok shop sebagai sarana 

pemasaran produk untuk menaikkan penjualan pada UMKM Dusun 

Kampungbaru. Metode: Pendampingan dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 

2024, subjek dampingannya adalah pemilik UMKM Kripik dan Batik di Dusun 

Wonosari. Metode pendampingan menggunakan tiga tahapan yaitu analisis 

kebutuhan, pendampingan pembuatan dan evaluasi kegiatan. Hasil: Hasilnya 

UMKM Kripik Kabul memiliki media pemasaran baru melalui tiktok shop, 

pengetahuan dan ketrampilan menggukanan media sosial meningkat, pemilik 

UMKM mampu mengisi katalog produk. Kesimpulan: Saran bagi pengabdian 

selanjudnya penggunaan tiktok shop dikembangkan dengan memanfaatkan 

menu dalam aplikasi tiktok. Selain itu, hendaknya proses pendampingan 

dilakukan dengan durasi yang lebih lama dan perlu dilakukan evaluasi 

berkelanjutan setelah kegiatan pendampingan selesai. 
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Background: In the 5.0 era, business actors must embrace online marketing 

media. However, not all people possess the skills to create online marketing, 

including the UMKM owners in Kampungbaru Sub-village, Malang Regency. 

The purpose of the activity is aimed at providing education, training and 

assistance in making TikTok Shop as a means of marketing products to 

increase sales in the UMKM of Kampungbaru Sub-village. Method: The 

owners of Kripik and Batik UMKM in Wonosari Sub-village were the subjects 

of the assistance, which took place in July and August of 2024. Three steps 

comprised the mentoring method: needs analysis, manufacturing support, and 

activity evaluation. Results: Through this, Kripik Kabul now has access to new 

marketing channels through TikTok Shop, its owners can fill out product 

catalogs, and their understanding and proficiency with social media has 

grown. Using the TikTok application’s menu, suggestions for more devotion to 

the use of the TikTok Shop were created. Conclusion: Furthermore, the 

mentoring process needs to be extended in time, and once the mentoring 

activities are finished, ongoing evaluation is required. 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan media pemasaran online mulai berkembang pesat saat terjadi wabah Covid 19 

hingga saat ini (Syahfitri et al., 2024). Perilaku belanja masyarakat mengalami pergeseran, awalnya 

konsumen datang langsung pada toko/warung saat akan mengkonsumsi suatu barang. Namun, 

saat ini konsumen lebih memilih untuk belanja dari rumah secara offline. Fakta ini harus disikapi 

oleh pemilik usaha yang belum mengembangkan produknya secara online. Untuk menjaga 

kelangsungan usaha, pemilik UMKM hendaknya meyesuaikan kebutuhan konsumen dengan 

mengembangkan pemasarannya secara online. 

Dusun Kampungbaru adalah salah satu dusun yang ada di Desa Wonosari Kabupaten 

Malang. Menurut Bapak Kasun, dusun ini memiliki beberapa UMKM seperti kripik, batik, jamu, 

pupuk dan roti. Pemasaran yang dilakukan pemilik UMKM di dusun Kampungbaru di dominasi 

dengan pemasaran tradisional dimana pembeli langsung datang kepada penjual ataupun 

sebaliknya (direct selling) sedangkan pemasaran online belum dikembangkan. Agar mampu 

berkompetisi dengan produk sejenis maka UMKM perlu pendampingan pemasaran online. 

Salah satu media pemasaran digital yang sedang viral saat ini adalah Tiktok Shop. 

Pemilihan Tiktok Shop sebagai media pemasaran online karena dipengaruhi oleh persepsi 

masyarakat dalam kemanfaatannya, kemudahannya dan resiko yang ada. Aplikasi ini dipercaya 

oleh calon konsumen mampu menjual dengan harga lebih rendah dibandingkan dengan e-

commerse lainnya. Selain itu tiktok memiliki fitur promosi menarik yang dapat mendorong 

konsumen untuk membeli barang yang ditawarkan (Sa’adah et al., 2022; Wijoyo, 2023). Tiktok 

Shop secara resmi diizinkan penggunaannya di Indonesia pada tahun 2021. Aplikasi tersebut 

merupakan pengembangan dari tiktok yang telah resmi digunakan sejak pada tahun 2018 (Wijoyo, 

2023). Penggunaan Tiktok Shop sebagai bagian dari pendampingan pemasaran produk UMKM 

telah digunakan dalam bentuk aktivitas seperti wokshop atau pelatihan secara klasikal (Arum & 

Hidayat, 2023; Kesuma et al., 2024; Oktaviani et al., 2023; Purwandani et al., 2024).  

Perbedaan dengan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi adalah subjek dampingan 

terbatas. Penentuan subjek dampingan dilakukan bersama pengurus desa saat kegiatan analisis 

kebutuhan. Harapannya, pendampingan dapat lebih fokus, pelaku usaha dapat praktek langsung 

dengan pendampingan dan output kegiatan jelas. Untuk itu tujuan pendampingan ini adalah 

memberikan edukasi, pelatihan dan pendampingan bagi UMKM dusun wonosari melalui 

pembuatan Tiktok Shop sebagai salah satu upaya meningkatkan penjualan produk.  

METODE  

 Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada Juli-Agustus 2024, kegiatan dilaksanakan di 

Balai Desa Wonosari dan rumah pelaku usaha UMKM kripik. Subjek dampingan adalah pemilik 

UMKM Kripik Kabul dan Batik Dewandaru Kawi Wonosari yang ada di dusun Kampungbaru, 

Desa Wonosari Kabupaten Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

observasi kegiatan. Adapun tahapan kegiatan pendampingan sebagaimana dalam Gambar 1. 

 

 

 

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat 

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.  

https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16668
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

Jurnal SOLMA, 13 (3), pp. 2442-2451; 2024 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16668  solma@uhamka.ac.id|2444 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pendampingan Pemasaran Digital UMKM Kampungbaru 
 

Perencanaan kegiatan pendampingan adalah tahapan awal yang dilakukan tim pengabdi 

agar kegiatan tepat sasaran. Teknisnya dengan melakukan analisis kebutuhan bersama Bapak 

Kasun dan Ibu Kasun Kampungbaru, Pengelola Desa dan Pemilik UMKM. Tujuannya agar 

kegiatan pendampingan tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. 

Kegiatan edukasi dan pendampingan diawali dengan kegiatan menjelaskan urgensi 

pemasaran digital, memperbaiki mutu produk melalui penggunaan label yang menarik dan 

perhitungan harga pokok produksi serta dilanjutkan praktek pembuatan toko online dengan 

Tiktok Shop. Praktek pembuatan diawali dengan instalasi dan pengisian katalog dalam program.  

Kegiatan evaluasi dilakukan selama proses pendampingan baik pada saat kegiatan 

pelatihan, setelah pelatihan maupun di akhir pelatihan. Evaluasi akhir dilakukan bersama 

pengelola desa, perwakilan warga, vasilitator desan, tim pendamping dan pelaku UMKM. 

HASIL 

Perencanaan Edukasi dan Pendampingan pemasaran melalui Tiktokshop pada pelaku UMKM 

Dusun Kampungbaru 

Sebelum merancang program pengabdian, tim pengabdi melakukan kegiatan analisis 

kebutuhan awal pendampingan bersama Bapak Anang dan Ibu Yuyun selaku bapak dan ibu 

kepala dusun. Tim kami disambut dengan hangat dan kekeluargaan. Bapak kasun dan ibu kasun 

memberikan Gambaran kepada kita terkait kondisi UMKM yang ada di Dusun Kampungbaru. 

Secara detail Bapak Kasun menjelaskan satu persatu kondisi UMKM, kemudian tim pengabdi 

didamping untuk melihat beberapa calon subjek dampingan.  

Dari hasil diskusi dengan bapak dan ibu kasun, kemudian ditetapkan subjek dampingan. 

Subjek dampingan pada kegiatan kali ini yaitu UMKM Kripik Kabul dan UMKM Batik 

Dewandaru Kawi Wonosari. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara data awal terkait 

penggunaan media pemasaran pada kedua UMKM yaitu: 

a. UMKM Kripik Kabul dikelola oleh Ibu Puput. Pemasaran produk sampai Kota Malang 

dengan cara menitipkan barang pada toko, kripik juga dapat di pesan dengan datang 

langsung. 

b. UMKM Batik Dewandaru Kawi Wonosari dikelola oleh Ibu Suhernik. Beliau menyatakan 

telah memiliki toko digital tetapi mengalami kendala dalam penambahan katalog barang. 

Gambar 2. menggambarkan kegiatan sosialisasi dan need asesment yang dilakukan tim 

pengabdi bersama dengan Bapak Ibu Kasun yaitu Bapak Anang dan Ibu Yuyun, perangkat desa 

yang dalam hal ini di wakili oleh Bapak Sekretaris Desa atas nama Bapak Adi dan analisis 

kebutuhan pendampingan pada UMKM kripik. 
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Gambar 2. analisis kebutuhan awal (a) bersama bapak dan ibu kasun, (b) Bersama Bapak Sekdes 

(c) Bersama UMKM Kripik 

Berdasarkan hasil need asesment melalui wawancara dan observasi, Tabel 1. berikut adalah 

agenda yang dirancang oleh tim pengabdi. 

Tabel 1. Racangan Program Pengabdian 

Kegiatan Tujuan Kegiatan Tempat 

Sosialisasi Kegiatan 

edukasi dan 

Pendampingan 

➢ Pelaku UMKM memiliki Gambaran terkait program 

yang akan dilaksanakan 

➢ Pelaku UMKM menyadari pentingnya kegitan 

pendampingan ini 

➢ Mendapatkan Gambaran lebih jelas tentang media 

pemasaran digital yang diperlukan oleh pemilik usaha 

Balai desa 

Wonosari 

 

Pendampingan 

Instalasi Program 

pada Mobile pelaku 

UMKM 

➢ Pemilik UMKM memiliki pengetahuan bagaimana 

menginstal aplikasi Tiktok Shop pada mobile phone yang 

dimiliki 

➢ Setelah kegiatan, Pemilik UMKM memiliki toko online 

yang siap untuk dikembangkan 

Rumah salah satu 

pemilik UMKM 

Pendampingan 

menambahkan 

produk pada toko 

yang telah di 

kembangkan 

➢ Pemilik UMKM memiliki pengetahuan bagaimana 

menambahkan produk pada aplikasi Tiktok Shop pada 

mobile yang dimiliki. 

➢ Setelah kegiatan, Pemilik UMKM mampu 

menambahkan produk pada aplikasi Tiktok Shop yang 

dimiliki. 

Rumah salah satu 

pemilik UMKM 

Evaluasi Kegiatan 

➢ Pemerintah desa, pemilik UMKM dan tim pengabdi 

mengetahui sejauh mana kegiatan ini berhasil 

dilaksanakan 

➢ Untuk mendapatkan masukan pada masa yang akan 

datang demi kemajuan UMKM  

Balai Desa 

Wonosari 

Kecamatan 

Wonosari 

Kabupaten Malang 

Pelaksanaan Edukasi dan Pendampingan UMKM di Dusun Kampungbaru 

Pendampingan digital marketing pada UMKM kripik dan batik dilaksanakan pada Hari 

Minggu, 21 Agustus 2024. Kegiatan ini berlangsung dari pagi hingga sore hari. Pukul 08.00-16.00. 

Kegiatan ini diawali dengan pengarahan terkait pentingnya penggunaan digital marketing. dan 

dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan media sosial. Pendampingan yang dilaksanakan 

adalah pendampingan membuat Tiktok Shop. Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan edukasi dan 

pendampingan selama pembuatan Tiktok Shop bagi UMKM Kripik dan Batik yang ada di Dusun 

Kampungbaru.  

Kegiatan edukasi pentingnya pemasaran digital disampaikan oleh Luthfiya Fathi Pusposari, 

selaku narasumber dan sekaligus ketua tim pengabdi. Respon saat kegiatan edukasi berbeda beda. 
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Pemilik kripik awalnya masih menunjukkan keraguan terkait penggunaan pemasaran digital 

karena khawatir jika produknya tidak ada yang tertarik. Sedangkan Ibu Suhernik merespon 

antusias kegiatan pemasaran digital, karena beliau sempat mengikuti beberapa pelatihan namun 

masih terkendala dengan bagaimana mengoperasikannya. Di saat pelaksanaan, beliau lebih 

tertarik untuk menggunakan Tiktok Shop sebagaimana UMKM kripik daripada mengoptimalkan 

WA bisnis yang sudah ada pada HP beliau. 

Selanjutnya adalah kegiatan instalasi program, yang dipandu oleh Imam Wahyu Hidayat, 

selaku narasumber sekaligus anggota tim pengabdi. Saat melakukan instalasi memerlukan waktu 

lebih lama karena ada proses verifikasi dari pihak Tiktok Shop. calon pemilik Tiktok Shop juga 

berlu menyiapkan berapa dokumen seperti ijin usaha dan foto KTP.  

Kegiatan berikutnya adalah bagaimana menambahkan produk yang dikembangkan pada 

aplikasi Tiktok Shop. kegiatan ini dipandu oleh Lusty Firmantika selaku narasumber dan Afif 

Berlian Saputri selaku narasumber dan sekaligus anggota tim pengabdi. Pada awal kegiatan, 

pemilik UMKM kripik dan batik bersama tim pengabdi meninjau Kembali produknya, kemudian 

bersama-sama memperbaiki tampilan produk agar lebih menarik dan membuat beberapa 

dokumentasi tampilan produk yang siap untuk ditambahkan dalam Tiktok Shop yang dimiliki. 

Gambar 3. adalah dokumentasi pada saat kegiatan edukasi dan pendampingan. 

  

Gambar 3. Pelaksanaan Edukasi dan Pendampingan Pengembangan Tiktok Shop 

Evaluasi Edukasi dan Pendampingan UMKM di Dusun Kampungbaru 

Kegiatan evaluasi pendampingan pemasaran produk UMKM di Dusun Kampungbaru 

dilakukan secara informal dan formal. Untuk kegiatan informal dilakukan melalui aplikasi WA, 

sedangkan secara resmi evaluasi dilakukan bersama-sama dengan melibatkan pengurus desa, 

wakil warga, pemilik UMKM dan tim pengabdi. Evaluasi resmi tepatnya dilakukan pada tanggal 8 

Agustus 2024 yang bertempat di Balai Desa Wonosari Kec Wonosari Kabupaten Malang. 

Gambaran kegiatan evaluasi dapat diamati dalam Gambar 4. 

  
Gambar 4. Evaluasi Kegiatan Edukasi dan Pendampingan 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16668
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C


 

Jurnal SOLMA, 13 (3), pp. 2442-2451; 2024 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16668  solma@uhamka.ac.id|2447 

 

PEMBAHASAN 

Perencanaan Edukasi dan Pendampingan Umkm di Dusun Kampungbaru 

Perencanaan pendampingan UMKM dilakukan melalui koordinasi Bapak Pengurus Desa, 

Kepala Dusun Kampungbaru dan Sekretaris Desa Wonosari Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Malang. Upaya ini dilakukan karena desa merupakan pemerintahan level terkecil dan langsung 

berhubungan dengan rakyat (Ermaya, 2015; Wiranti et al., 2024). Keberadaan desa dalam 

rancangan pendampingan diharapkan mampu menghasilkan binaan yang berkesinambungan. 

Harapannya pemerintah desa nantinya dapat memantau keberlanjutan UMKM binaan, dapat 

melanjutkan program pendampingan, memberikan fasilitas serta kemudahan akses bagi pemilik 

UMKM untuk meningkatkan penjualan produknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abubakar 

et al. (2021) yaitu pengembangan sumberdaya ekonomi masyarakat memerlukan peran 

pemerintah untuk memantau kegitan tersebut. 

Selain melakukan koordinasi dengan desa, tim pengabdi melakukan analisis kebutuhan 

bersama pelaku UMKM calon dampingan. Upaya ini dilakukan untuk mendapatkan rancangan 

program yang bisa didasarkan pada kebutuhan lapangan sehingga program dampingan bisa tepat 

sasaran sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha dan dapat meningkatkan pendapatan. Kegiatan 

analisis kebutuhan merupakan kegiatan mengidentifikasi permasalahan yang sedang dialami oleh 

masyarakat. Tujuan kegitan tersebut untuk mengembangkan program belajar yang tepat sasaran 

dan sesuai kebutuhan (Hermawan & Muryati, 2022). 

Pelaksanaan Edukasi dan Pendampingan Pemasaran Digital Produk UMKM di Dusun 

Kampungbaru 

Pelaksanaaan edukasi dan pendampingan UMKM mengadopsi konsep marketing dalam 

teori bauran pemasaran 4P. Wahidmurni et al. (2020) memaparkan barwa dalam konsep bauran 

pemasaran terdapat 4 komponen yaitu product, price, place dan promotion. Pada program 

pendampingan ini yang menjadi komponen utama pemasaran adalah sisi promosi.  Peranan 

promosi sangat penting dalam penentu keberhasialan pemasaran (Amelia & Iswadi, 2023). 

Promosi dapat mempertahankan eksistensi di lapangan (Adila & Subari, 2015) dan dapat 

meningkatkan volume penjualan (Priyanto et al., 2018).  Media pemasaran yang dikembangkan 

adalah Tiktok Shop. Gambar 5 di bawah adalah produk akhir Tiktok Shop yang dikembangkan 

selama kegiatan pendampingan.  
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Gambar 5. Hasil Akhir Tiktok Shop yang Dikembangkan 

 

Keberadaan Tiktok Shop dalam pemasaran telah dilakukan pada beberapa kegiatan 

pendampingan. Saat ini keberadaan tiktokshop menjadi topik yang hangat. Hasil penelusuran 

penggunaannya Tiktok Shop dalam kegiatan pendampingan UMKM telah diimplementasikan 

selama 2 tahun terakhir (Arum & Hidayat, 2023; Fajri & Zhafira, 2024; Kesuma Et Al., 2024; 

Purwandani Et Al., 2024). Pemilihan Tiktok Shop dalam kegiatan edukasi dan pendampingan 

pemasaran mampu memperluas pasar dan penjualan (Rizqiani et al., 2024). Aplikasi Tiktok Shop 

juga terbukti lebih menguntungkan dari aplikasi Shopee dalam pemasaran produk (Supriyanto et 

al., 2023). 

Evaluasi Edukasi dan Pendampingan UMKM di Dusun Kampungbaru 

Hasil evaluasi pada saat kegiatan pelaksanaan pendampingan mengalami beberapa kendala 

seperti: pendampingan masih fokus pada kegiatan membuat toko online, sehingga beberapa fitur 

tiktok belum dapat dimanfaatkan dengan baik. Diperlukan pendampingan lanjutan khususnya 

pada pengoptimalan fitur tiktok untuk meningkatkan penjualan dalam Tiktok Shop. Kegiatan 

pendampingan perlu dilakukan monitoring secara berkelanjutan. Selain pada saat dampingan, 

evaluasi kegiatan secara non formal dilakukan melalui chat whatsapp, voice call maupun vidio call. 

Kegiatan ini dilakukan saat pelaku UMKM merasa kesulitan dalam menambahkan produk atau 

saat uji coba ketika ada transaksi. Untuk mengatasi kendala ini tim pengabdi membuatkan poster 

menambahkan produk pada Tiktik Shop. Poster merupakan media yang mudah di produksi dan 

di distribusikan. Poster dapat diguakan sebagai alat komunikasi visual yang efektif serta menarik 
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karena memiliki memampuan dalam menyampaikan informasi maupun pesan. Hasilnya pelaku 

UMKM kripik dan batik dapat menambahkan produk walaupun tidak di dampingi secara 

langsung (Arifin & Nurjayanti, 2024). 

Evaluasi formal dilakukan dengan mendatangkan evaluator di luar tim pengabdi maupun 

pemilik UMKM, yaitu: pengurus desa, perwakilan warga, dan valitator desa. Gambar 6 

menunjukkan hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa tidak ada satu pun evaluator yang 

menyakatan Tiktok Shop UMKM kripik dan UMKM batik yang memiliki n tampilan yang tidak 

menarik atau kurang menarik. 

 
a 

 
b 

Gambar 6. Respon Evaluator Terhadap Tampilan (A) Tiktok Shop UMKM Kripik Dan (B) Tiktok 

Shop UMKM Batik 
 

 Gambar 7 menunjukkan keberhasilan pendampingan yang dihihat dari persepsi pelaku 

UMKM terhadap pengetahuan dan ketrampilannya. 

 
a 

 
b 

Gambar 7. Persepsi kemampuan dan ketrampilan (a) UMKM Kripik dan (b) UMKM Batik 
 

Keterangan: 

1 = Tidak Mengetahui/Tidak Mampu 

2 = Kurang Mengetahui/Kurang Mampu 

3 = Mengetahui/Mampu 

4 = Sangat Mengetahui/Sangat Mampu 

 Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan awal antara UMKM kripik dan batik berbeda-

beda. Namun, kedua pelaku usaha tersebut merasa pengetahuan dan ketrampilannya meningkat 

setelah diadakan kegiatan pendampingan pemasaran digital melalui pemanfaatan Tiktok Shop. 
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KESIMPULAN 

Rangkaian kegiatan edukasi dan pendampingan pemasaran digital pada UMKM di Dusun 

Kampungbaru berjalan lancar, sesuai dengan harapan pemilik UMKM. Sejak menggunakan Tiktok 

Shop pemasaran produk menjadi lebih luas. Hal tersebut membuat penjualan produknya 

meningkat. Permasalahan yang muncul adalah pendampingan pemasaran digital masih fokus 

pada Tiktok Shop dan cara menambahkan produk. Penggunaan fitur-fitur tiktok yang dipercaya 

dapat menggerakkan konsumen untuk bertransaksi belum dilakukan. Untuk itu, diharapkan 

pendampingan ini dapat dilanjutkan oleh pemerintah desa khususnya melalui monitoring dan 

pendampingan yang berkelanjutan. Rekomendasikan bagi pengabdian selanjutnya adalah 

melakukan pendampingan optimalisasi Tiktok Shop dengan memanfaatkan fitur dalam aplikasi 

tiktok. 
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